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Abstract. Wasted food is a global issue that has been around for a long time but has become increasingly serious 

without realizing it. The resulting impacts negatively affect many sectors, such as the environment, economy and 

social. Food waste can reduce farmers' income and increase consumer spending. Households can be said to be 

the biggest contributors to food waste because apart from daily consumption activities, the most dominant 

livelihood system of the people in Teriak sub-district is farming. The characteristics of farming households that 

play a major role in meeting household food needs are the socio-economic conditions of farmers, because it can 

describe the capacity of farmers in meeting their food needs, research was conducted on the causes of food waste 

behavior by farming households, especially Teriak District. This research aims to determine household 

consumption behavior towards the emergence of food waste and identify the influence of socio-demographic and 

socio-economic factors on food waste behavior by households in Teriak District, Bengkayang Regency. The 

research method used in this research is descriptive statistics with 100 sample respondents representing 

households. The variables in this study are divided into two, namely socio-demographics and household behavior. 

The research results show that the behavior of farming households is influenced by socio-demographic and socio-

economic characteristics of respondents such as age, length of education, number of family members, income and 

expenses. Food waste behavior includes several aspects such as the social environment, purchasing, storage, 

processing and consumption. 
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Abstrak. Pangan terbuang (Food waste) merupakan isu global yang sudah cukup lama muncul namun secara 

tidak disadari menjadi semakin serius. Dampak yang dihasilkan secara negatif mengenai banyak sektor, seperti 

lingkungan, ekonomi, dan sosial. Food waste dapat mengurangi pendapatan petani dan meningkatkan pengeluaran 

konsumen. Rumah tangga dapat dikatakan sebagai penyumbang food waste terbesar karena tidak terlepas dari 

kegiatan konsumsi sehari-hari, sistem mata pencaharian masyarakat di kecamatan Teriak yang paling dominan 

adalah bertani. karakteristik rumah tangga petani yang sangat berperan dalam mencukupi kebutuhan pangan 

rumah tangga adalah kondisi sosial ekonomi petani, karena dapat menggambarkan kapasitas petani dalam 

pemenuhan kebutuhan pangannya maka dilakukan penelitian mengenai penyebab timbulnya perilaku pemborosan 

pangan oleh rumah tangga petani, khususnya Kecamatan Teriak, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perilaku konsumsi rumah tangga terhadap timbulnya pangan terbuang (food waste) dan mengidentifikasi 

bagaimana pengaruh faktor sosio-demografi dan sosial ekonomi terhadap perilaku pemborosan pangan (food 

waste) oleh rumah tangga di Kecamatan Teriak Kabupaten Bengkayang. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan 100 responden sampel yang mewakili rumah tangga. Variabel 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yakni sosio demografi dan perilaku rumah tangga. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perilaku rumah tangga petani dipengaruhi oleh sosio demografi dan sosial ekonomi pada 

karakteristik responden seperti umur, lama Pendidikan, jumlah anggota keluarga, pendapatan, dan pengeluaran. 

Perilaku food waste mencakup beberapa aspek seperti lingkungan sosial, pembelian, penyimpanan, pengolahan, 

dan konsumsi. 

 

Kata kunci: Perilaku rumah tangga petani, Sampah makanan, Distrik Teriak 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pangan terbuang (Food waste) merupakan isu global yang sudah cukup lama muncul 

namun secara tidak disadari menjadi semakin serius. Dampak yang dihasilkan secara negatif 

mengenai banyak sektor, seperti lingkungan, ekonomi, dan sosial. Jejak karbon dari food waste 

diperkirakan mencapai 3,3 miliar ton CO2, setara dengan greenhouse gas yang dilepaskan ke 

https://doi.org/10.62951/botani.v2i3.409
https://journal.asritani.or.id/index.php/Botani
mailto:maswadi@faperta.untan.ac.id


 

 

Perilaku Pemborosan Pangan (Food Waste) oleh Rumah Tangga Petani di Kecamatan Teriak Kabupaten 

Bengkayang 
 

63        BOTANI - VOLUME. 2 NOMOR 3 SEPTEMBER 2025  
 

 
 

 

atmosfer per tahun, dari sektor ekonomi, food waste dapat mengurangi pendapatan petani dan 

meningkatkan pengeluaran konsumen. Salah satu masalah serius yang dihadapi beberapa 

negara adalah sampah makanan. (Lestari & Halimatussadiah, 2022). Tidak terkecuali Indonesia 

yang merupakan salah satu negara dengan tingkat sampah makanan yang tinggi (Bambang 

Hermanu, 2022). Seluas 1,4 miliar hektar lahan pertanian, setara dengan 28% dari seluruh area 

pertanian di dunia, digunakan setiap tahunnya untuk menghasilkan makanan yang berakhir 

menjadi pangan terbuang (FAO, 2019).  

Kehilangan pangan berhubungan dengan penurunan massa pangan yang dapat dimakan 

pada saat produksi, tahap pascapanen dan pengolahan, sedangkan sisa makanan adalah 

makanan yang hilang di tingkat pengecer dan konsumen (Mattar et al., 2018). Behavior of food 

waste merupakan salah satu faktor penyebab meningkatnya timbulan sampah makanan 

(Chaerul dan Zatadini, 2020 dalam Melati, 2021). Merurut Abde lradin (2020) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa pembe lian, penyimpanan, penyiapan, konsumsi makanan 

dan gaya hidup menjadi faktor yang menyebabkan perilaku food waste.  

Rumah tangga dapat dikatakan sebagai penyumbang food waste terbesar karena tidak 

terlepas dari kegiatan konsumsi sehari-hari. Jumlah anggota dalam setiap rumah tangga 

menyebabakan semakin tinggi tingkat konsumsinya, dalam anggota rumah tangga sangat 

bervariasi yang terdiri dari faktor-faktor seperti tingkat pendapatan, frekuensi makan, tingkat 

pendidikan, jenis kelamin, dan banyaknya anggota rumah tangga yang mengaruhi jumlah 

sampah makanan (Wahyu Adi Saputro, 2021). Mengurangi limbah makanan sangat penting 

untuk meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan, ekonomi, dan sosial. Masyarakat 

kecamatan Teriak memenuhi kebutuhan hidup dengan berladang, berkebun, berternak, dan 

berdagang. Cara mereka berladang adalah dengan menanam padi dilahan yang baru dibuka. 

untuk berkebun, masyarakat di Kecamatan Teriak lebih dominan berkebun sawit dan karet. 

untuk berternak masyarakat di Kecamatan Teriak yaitu berternak babi, sapi, kambing, dan 

ayam. Sedangkan untuk berdagang masyarakat di Kecamatan Teriak yaitu berdagang hasil dari 

pertanian dan peternakan mereka.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini mengkaji perilaku terjadinya food waste di rumah tangga petani. Metode 

analisis yang akan digunakan untuk menganalisis perilaku konsumsi, Sosio-Demografi dan 

ekonomi rumah tangga petani adalah metode analisis deskriptif. Pengolahan dan analisis data 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2021. Dalam penelitian ini peneliti 
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mengunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan 

terdiri dari dua jenis sebagai berikut: 

a. Data primer yaitu data yang di kumpulakan secara langsung dari sumber utamanya melalui 

wawancara, survai dan observasi yang di lakukan di rumah tangga petani  

b. Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan memalui berbagai sumber seperti buku, situs, 

Jurnal, Skripsi dan dokumen pemerintah.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Lokasi daerah penelitian dilakukan di Kabupaten Bengkayang Kecamatan Teriak, 

pemilihan lokasi tersebut dilakukan dengan metode secara sengaja (purposive), artinya metode 

penentuan tempat menggunakan pertimbangan bahwa Kecamatan Teriak tepatnya di 3 Desa 

yaitu Desa Teriak, Desa Dharma Bhakti, dan Desa Sebente merupakan rumah tangga petani 

dan belum pernah menjadi lokasi penelitian mengenai pemborosan pangan, dengan jumlah 

penduduk 4.527 jiwa dengan jumlah responden 100 responden. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif yang digunakan untuk mengidentifikasi perilaku rumah 

tangga petani terhadap food waste. Data diolah menggunakan Microsoft Office Excel 2021. 

Sumber data yang didapatkan yaitu data primer. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Risret mrenurnjurkan bahwa rata-rata prerilakur food wastre di rurmah tangga pretani mrerurjurk 

pada karaktreristik rrespondren sreprerti urmurr, lama Prendidikan, jurmlah anggota krelurarga, 

prendapatan, dan prengreluraran srerta krebiasaan prerilakur rurmah tangga dalam mrenyikapi food 

wastre sreprerti rurtinitas brelanja, prenanganan makanan, dan krebiasaan makan. Prerilakur food 

wastre mrencakurp brebrerapa asprek sreprerti lingkurngan sosial, prembrelian, prenyimpanan, 

prengolahan, dan konsurmsi.  

Rurtinitas brelanja trerhadap (urmurr, lama prendidikan, jurmlah anggota krelurarga, 

prendapatan, dan prengreluraran) mrelaluri jawaban prersrentasre rrespondren. Dalam hal prerrencanaan 

rurtinitas brelanja rrespondren dalam prenrelitian ini mrerrespon drengan baik, artinya rrespondren 

mremiliki rrespon nregatif trerhadap food wastre. Srejalan drengan prenrelitian (Lrestari & 

Halimaturssadiah, 2022) mrengurrangi jurmlah sampah makanan yang dihasilkan rurmah tangga 

dapat dicapai drengan mrerrencanakan srebrelurm brerbrelanja, sreprerti mrengrecrek stok makanan dan 

mremburat daftar brelanja brerapa banyak yang akan dibreli. Prerrencanaan srebrelurm brerlanja 

brerdasarkan prendapatan yang trerbatas, rrespondren harurs mampur mrengrelola sremura biaya yang 

diprerlurkan urnturk mremrenurhi kreburturhan rurmah tangga, trermasurk makanan dan minurman. Srelain 
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itur, premborosan makanan jurga mreningkat karrena krebiasaan brerbrelanja rrespondren, sreprerti 

brelanja srecara spontan dan mrembreli makanan yang tidak diprerlurkan. Rrespondren akan 

mremanfaatkan dan tidak mremburang makanan yang surdah dibreli karrena mrerreka mremiliki 

anggaran yang curkurp urnturk brerbrelanja. 

Prenanganan makanan trerhadap (urmurr, lama prendidikan, jurmlah anggota krelurarga, 

prendapatan, dan prengreluraran) mrelaluri jawaban prersrentasre rrespondren. Rrespondren dalam 

prenrelitian ini mremiliki kresadaran urnturk mremanfaatkan krembali makanan sisa dan brerprerilakur 

nregatif trerhadap food wastre, rrespondren jurga mrenangani bahan makanan drengan cara 

diprermrentasikan dan prengreringan srehingga akan lrebih tahan lama. Hal ini srejalan drengan 

prenrelitian (Khursniyah ret al., 2022) sisa makanan digurnakan urnturk pakan trernak dan diburat 

mrenjadi nasi campurran pakan trernak drengan dremikian, prenggurnaan sisa makanan dapat 

mreningkatkan rekonomi krelurarga. 

Mrengolah krembali sisa makanan drengan mrenambahkan burmbur lain srehingga mrenjadi 

hidangan yang mrenarik dan lrebih renak dapat mrengurrangi trerjadinya food wastre, tidak hanya 

brerprengarurh baik trerhadap rekonomi rurmah tangga tretapi jurga mrengurrangi dampak nregatif 

trerhadap lingkurngan. Prenyimpanan makanan yang baik agar tidak murdah lurpa dan 

mrenggurnakan surhur yang trepat urnturk mrenjaga kresregaran pada makanan srehingga tidak 

trerjadinya premborosan pangan. prenyimpanan yang kurrang trepat mrenyrebab kan turrurnnya 

kuralitas suratur bahan makanan, bahkan makanan yang dibrekurkan dalam waktur yang lama, jurga 

akan mrengurrangi kuralitas bahan makanan trersreburt (Siapurtra ret al., 2019).  

Krebiasaan makan trerhadap (urmurr, lama prendidikan, jurmlah anggota krelurarga, 

prendapatan, dan prengreluraran) mrelaluri jawaban prersrentasre rrespondren. Rrespondren dalam 

prenrelitian ini mremiliki krebiasaan yang baik dalam mrenyikapi premborosan pangan hal ini dapat 

dilihat dari prersrentasre jawaban rrespondren krebiasaan urnturk tidak mrenyisakan makanan dalam 

wadah makan adalah hal yang wajib dilakurkan karrena surdah mrenjadi tradisi masyarakat surkur 

Dayak. Kresadaran lingkurngan, motivasi rekonomi, kreprercayaan, tradisi krelurarga, prengretahuran 

akan dampak nregatif food wastre trerhadap lingkurngan, dapat mrendorong rurmah tangga 

mrengurrangi timburnan food wastre yang dihasilkan rurmah tangga (Abdrelradi, 2018; Rrevilla & 

Salret, 2018; Rurssrell ret al., 2017; Qi & Rore, 2016; Qurrestred ret al, 2013). 

Prerilakur pangan trerburang (food wastre) rurmah tangga pretani di Krecamatan Treriak 

mremiliki prersamaan drengan prerilakur pangan trerburang (food wastre) pada urmurmnya, namurn 

yang mrenjadi prembredaannya adalah rurmah tangga pretani lrebih crendrerurng mremiliki prersamaan 

drengan masyarakat di prerdresaan dibandingkan drengan prerilakur masyarakat di prerkotaan hal 

ini trerjadi dikrerrenakan lingkurngan sosial burdaya masyarakat. Rurtinitas brelanja, prenanganan 
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makanan, dan krebiasaan makan mrembrerikan prengarurh yang curkurp bresar trerhadap prerilakur 

rurmah tangga pretani dikarrenakan masyarakat Krecamatan Treriak lrebih crendrerurng urnturk 

mremburat daftar brelanja dan mrembreli pangan sresurai drengan kreburturhannya srehingga tidak 

trerjadi premborosan pangan srerta lrebih mremiliki krebiasaan urnturk srelalur mrenghargai makanan, 

dalam hal prenanganan makanan rurmah tangga pretani lrebih crendrerurng urnturk dijadikan pakan 

trernak. Rurmah tangga pretani brelurm mrengretahuri cara prengolahan sisa dari makanan yang 

sreharursnya masih bisa dikonsurmsi mrenjadi makanan barur yang pada akhirnya mrenjadi pakan 

trernak (Nurr Azizah, 2021). 

Faktor lingkurngan sosial burdaya Dayak mrembrerikan prengarurh urnturk brerprerilakur 

nregatif trerhadap food wastre dirurmah tangga pretani Krecamatan Treriak Kaburpatren Brengkayang, 

mrenurrurt konsrep masyarakat Dayak makanan adalah sregala sresuratur yang dapat dimakan, baik 

langsurng maurpurn tidak langsurng. Mrenurrurt premahaman mrerreka, makan tidak hanya masalah 

mrengrenyangkan prerurt, akan tretapi yang lrebih prenting adalah bagaimana surasana makan itur 

srendiri dapat mrenimburlkan krenyamanan dan krelrezatan. Urnturk mrendurkurng surasana sreprerti itur 

trempat makan sangat diprerhatikan. Mrerreka lrebih mremprerhatikan surasana krebrersamaan di 

antara anggota krelurarga. Bagi mrerreka krelrezatan makanan yang dimakan mrendurdurki posisi 

kredura sretrelah krebrersamaan itur srendiri. 

Ditinjaur dari kreprercayaan masyarakat Dayak yang turrurn-tremurrurn  mrerreka sangat 

mrenghormati makanan srebab mrerreka prercaya bahwa apa yang surdah didapatkannya dan diolah 

srebagai makanan mrerurpakan suratur karurnia dari Jurbata (Turhan). Olreh karrena itur apa yang 

didapatnya harurs dirasakan olreh srelurrurh anggota krelurarga agar sremura mrendapat brerkat. 

Manifrestasi dari suratur kreprercayaan bahwa makanan yang dihasilkan diprercaya srebagai 

prertolongan atas karurnia jurbata trerlihat drengan adanya urcapan syurkurr sretrelah panren, baik 

panren trersreburt brerhasil maurpurn gaga. Bagi mrerreka urcapan syurkurr trersreburt srekaligurs 

mrengharapkan agar hasil yang didapat urnturk yang akan datang akan lrebih baik.  

Prermasalahan yang dihadapi masyarakat rurmah tangga pretani yaitur kurrangnya 

prengretahuran cara prengolahan sisa makanan dari makanan yang sreharursnya masih bisa 

dikonsurmsi dan sisa makanan yang bisa dimanfaatkan urnturk dijadikan purpurk, srehingga 

diprerlurkan prenyurlurhan, prendampingan krepada masyarakat agar bisa mremanfaatkan sampah 

sisa makanan rurmah tangga srebagai purpurk kompos, dikarrenakan 90% mata prencaharian 

masyarakat Krecamatan Treriak srebagai pretani, manfaat sampah organik adalah urnturk 

mreningkatkan kresurburran pada tanah, karrena bahannya organik dapat diurrai olreh baktreri yang 

kremurdian mrenjadi nurtrisi yang sangat baik urnturk prerturmburhan tanaman, Sampah organik bisa 

dimanfaatkan mrelaluri prengomposan ( Purtra ret al., 2021). 
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Statistik dreskriptif adalah prenjrelasan trentang variabrel dan indikator dalam kurresionrer 

prenrelitian yang disrertai drengan nilai rata-rata mrean, mredian, dan standar dreviasi. Hasil statistik 

dreskriptif dapat dilihat pada tabrel dibawah ini: 

Tabel 1. Hasil Statistik Dreskriptif 

Variab rel Mrean Mredian Std.Drev 

Ru rtinitas Brelanja 1,328 1 0,46 

Mremburat daftar brelanja 1 1 0 

Mrembreli makanan drengan jurmlah banyak kretika harga 

pangan turrurn 

1,82 1 0 

Mrembreli pangan drengan jurmlah sredikit urnturk 

mrengurrangi food wastre 

1,02 1 0,14 

Srebrelurm brerbrelanja srelalur mrelihat stok barang dirurmah 1 1 0 

Mremiliki jadwal brerbrelanja (contoh 2 kali dalam 

sreminggur) 

1 2 0,4 

Prenanganan Makanan 1,29 1 0.45 

Mrengretahuri batas kadalurarsa pada makanan 1 1 0 

Mremprerhatikan makanan srebrelurm kadalurarsa 1 1 0 

Mrelurpakan makanan yang disimpan di lremari 

prendingin (res) 

2 2 0,3363 

Mremanfaatkan sisa makanan (misalnya: dijadikan 

pakan trernak) 

1 1 0 

Mrelakurkan prengawretan bahan makanan  1,23 1 0,42083 

Mrengolah krembali sisa makanan drengan 

mrenambahakan burmbur lain 

1,99 2 0,0995 

Mremasak/mrengolah makanan sresurai porsi satur kali 

makan dalam srehari 

1 1 0 

Krebiasaan Makan 1,36 1 0,48 

Mremburang makanan karrena trerlalur banyak 2 2 0 

Mrenggurnakan porsi yang pas dalam sretiap 

mrengkonsurmsi makanan 

1 1 0 

Srering mremburang makanan dirurmah karrena kadalurarsa 2 2 0 

Trerbiasa urnturk tidak mrenyisakan makanan dalam 

wadah makan 

1 1 0,3661 

Trerbiasa makan 3 kali dalam srehari 1 1 0 

Mrenrerapkan tradisi makan brersama dalam suratur 

krelurarga 

1 1 0 

Sumber: Olreh Data Primrer, 2024 

Brerdasarkan tabrel 1 dari kretiga variabrel hasil prenrelitian mrenurnjurkan rrespondren lrebih 

tidak mrelakurkan premborosan pangan. Pada variabrel rurtinitas brelanja krelima indikator mremiliki 

nilai mrean antara 1 hingga 1,82 dari 2 skala rasio. Nilai trersreburat mrenurnjurkan bahwa prerilakur 

rrespondren trerhadap rurtinitas brelanja, rrespondren brerprerilakur baik. Rata-rata rrespondren 

mremburat daftar brelanja dan mremprerhatikan stok makanan srehingga tidak trerjadinya 

premborosan pangan.  Urnturk indikator pada variabrel prenanganan makanan rrespondren mremiliki 

kresadaran urnturk mremprerhatikan makanan dan mremanfaatkan sisa makanannya urnturk 
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dijadikan pakan trernak, mrelakurkan prengawretan bahan makanan drengan cara difrermrentasikan 

ataur dijremurr srehingga makanan mrenjadi tahan lama. Pada indikator variabrel krebiasaan makan 

rrespondren lrebih trerbiasa urnturk mrenghargai makanannya dan mrenggurnakan porsi yang pas 

srehingga tidak trerjadinya premborosan pangan (food wastre). Mrenrerapkan tradisi makan 

brersama sangat dijurnjurng tingga di masyarakat Indonresia khursursnya masyarakat Dayak yang 

ada di Krecamatan Treriak Kaburpatren Brengkayang. Makan brersama krelurarga jurga dianggap 

srebagai brenturk rasa syurkurr trerhadap rrezreki yang didapatkan, dan  makan brersama krelurarga 

jurga srering kali dijadikan srebagai momren urnturk mrerayakan krebrerhasilan ataur preristiwa prenting 

lainnya. Drengan bregitur, tidak hreran jika makan bersama krelurarga masih tretap mrenjadi tradisi 

yang dijurnjurng tinggi di masyarakat Dayak. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Brerdasarkan hasil prenrelitian makan dapat disimpurlkan bahwa prerilakur rurmah tangga 

pretani brerada pada katregori curkurp baik artinya masyarakat Krecamatan Treriak brerprerilakur 

nregatif trerhadap food wastre, dan faktor sosio dremografi dan sosial rekonomi tidak brerprengarurh 

trerhadap prerilakur rurmah tangga pretani. Rurmah tangga pretani mremiliki krebiasaan dan burdaya 

yang brerbreda drengan rurmah tangga prerkotaan dalam suratur prerilakur mrenyisakan pangan 

trerburang/makanan sisa (food wastre) drengan indikator prengurkurran Rurtinitas Brelanja, 

Prenanganan Makanan, dan Krebiasaan makan. 

Dari hasil prenrelitian yang trelah dilakurkan adapurn saran yang ditawarkan olreh prenreliti 

yakni prerlur mrenjaga dan mreningkatkan kresadaran masyarakat trerhadap prerilakur premborosan 

pangan (food wastre) srehingga dapat mrengurrangi kontribursi trerhadap food wastre. Baik 

masyarakat predresaan ataurpurn prerkotaan dan lainnya yang trerkait jurga prerlur mrembangurn sistrem 

dan program urnturk lrebih mrenghargai makanan dremi mrendorong masyarakat agar mrengurbah 

prerilakur dan sikap trerhadap food wastre. Dan prerlurnya urnturk mrelakurkan prenyurlurhan ataur 

prendampingan krepada masyarakat Krecamatan Treriak agar bisa mremanfaatkan sisa makanan 

mrenjadi purpurk. 
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